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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menemukan sistem perawatan terbaik untuk
meminimalkan kerusakan mesin serta biaya perbaikan dan perawatan dengan
menggunakan metode preventive-maintenance. Kualitas produk tidak hanya
ditentukan oleh manajemen produksi yang baik tetapi juga oleh teknologi mesin
yang digunakan. Mesin® baru  memberikan performa terbaik, dan untuk
mempertahankan performa tersebut, diperlukan  kebijakan penjadwalan dan
tindakan perawatan yang tepat. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dimulai
dari identifikasi masalah, penyebab, dan dampaknya di PT. Vision Ease Asia.
Tujuan penelitian ini adalah memberikan acuan untuk mencapai target yang
diinginkan. Metodologi penelitian yang digunakan adalah preventive maintenance,
yang penting untuk mengurangi biaya perbaikan mesin dan menjaga kualitas
produk.

Pada bab ini dilakukan analisis dan pembahasan data dari tahap awal hingga
akhir. Fokus utama adalah mengidentifikasi mesin kritis, menentukan komponen
kritis, menghitung waktu perbaikan (Time to Repair - TTR), menentukan jenis
distribusi TTR, dan melakukan uji kecocokan distribusi menggunakan Goodness of
Fit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin molding press #51 adalah mesin
kritis dengan komponen utama yang bermasalah adalah Material Tidak Turun
Mesin. Perbaikan optimal disarankan dilakukan pada hari ke-33 untuk
meningkatkan keandalan dan memperpanjang usia mesin. Perbandingan sebelum
dan sesudah preventive maintenance menunjukkanpeningkatan nilai keandalan dan
penurunan total biaya perbaikan pada masing-masing komponen.

Kata kunci: preventive maintenance, kualitas produk; mesin molding press,
Time to Repair, Goodness of Fit.
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ABSTRACT

This study aims to determine the best maintenance system to minimize
machine breakdowns and the associated repair and maintenance costs by using
preventive maintenance methods. Product quality is not only influenced by proper
production management but also by the technology of the machines used. New
machines offer optimal performance, and to maintain this performance,
appropriate scheduling policies and maintenance actions are required. The
problem-solving framework in this study begins with identifying the issues, their
causes, and the impacts at PT. Vision Ease Asia. The research objective is to
provide a reference for achieving the desired targets. The research methodology
employed is preventive maintenance, which is crucial for reducing machine repair
costs and maintaining product quality.

This chapter presents the analysis and diseussion of data processing from
start to finish. The main focusis on identifying critical machines, determining
critical components, calculating-Time to Repair (TTR), determining the TTR
distribution type, and performing Goodness of Fit tests. The results show that the
molding press machine #51 is a critical machine, with the primary problematic
component being the Material Not Descending. Optimal repair time is.suggested to
be on the 33rd day to improve reliability and extend the machine's lifespan. A
comparison before and after preventive maintenance shows an increase in
reliability and a-decrease in total repair costs for each component.

Keywords: preventive maintenance, product quality, molding press machine,
Time to Repair, Goodness of Fit.
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I.1

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Perkembangan pasar global di bidang industri telah memicu persaingan
yang semakin intens. Perusahaan dituntut untuk menjalankan proses dan
menghasilkan produk berkualitas tinggi, baik berdasarkan standar konsumen
maupun perusahaan. Industri berperan sebagai sumber yang memproduksi dan
menyediakan produk atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat luas (Srirahayu,
2021). Hampir semua proses produksi dalam.industri manufaktur menggunakan
mesin, dan penggunaan mesin secara berkelanjutan untuk mencapai target produksi
yang kadang-kadang ' melebihi-kapasitas dapat mengurangi kinerja mesin,
memperpendek umur mesin, dan mengakibatkan perlunya penggantian komponen
yang rusak (Siringoringo, 2004).

Kualitas produk yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh manajemen
produksi yang tepat, tetapi juga teknologi mesin yang digunakan. Mesin baru akan
memberikan kemampuan dan performa. terbaiknya. Untuk menjaga performa
tersebut, 'diperlukan kebijakan penjadwalan dan tindakan perawatan yang tepat
(Fauziyyah, 2016). Kerusakan pada mesin dapat dikategorikan menjadi dua jenis,
yaitu yang dapat dideteksi secara langsung dan yang tidak. Kerusakan yang
terdeteksi akan mengganggu kelancaran proses produksi, sehingga mengakibatkan
kerugian material dan waktu (Yulius,.2020).

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, perusahaan harus mampu
mengelola kegiatan pemeliharaan ' dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan
pemeliharaan harus dapat' menjamin kelancaran proses produksi dan menghasilkan
produk yang berkualitas. Menurut (Assauri, 2003) Suatu kegiatan yang bertujuan
untuk menjaga fasilitas peralatan dan melakukan perbaikan, termasuk penyesuaian
dan penggantian yang diperlukan untuk mencapai kondisi yang telah direncanakan.
Perawatan merupakan bagian integral dari proses bisnis perusahaan dan memegang
peranan krusial dalam kesuksesan suatu perusahaan atau organisasi. Dalam
mempertahankan kualitas dan meningkatkan produktivitas suatu produk, salah satu
faktor yang harus diperhatikan adalah perawatan mesin (maintenance) dan fasilitas

produksi. Menurut (Pujotomo, 2006) pihak yang bertanggung jawab atas perawatan



mesin harus menemukan sistem perawatan terbaik untuk meminimalkan jumlah
kerusakan mesin dan biaya perbaikan atau perawatan yang dikeluarkan. Preventive
maintenance menurut (Santoso, 2007) Perawatan terencana adalah perawatan yang
dilakukan secara terjadwal, umumnya periodik, dengan melaksanakan sejumlah tugas
pemeliharaan seperti inspeksi, perbaikan, penggantian, pembersihan, pelumasan, dan
penyesuaian. Keuntungan menggunakan sistem preventive maintenance adalah dapat
mencegah adanya kerusakan pada mesin-mesin khususnya area line, meminimalkan
biaya perbaikan, keselamatankerja lebih. terjamin,. tidak banyak membutuhkan
peralatan atau mesin pengganti, selain itu . preventive maintenance dapat
memperpanjang umur mesin serta mengurangi kerusakan yang dapat terjadi sewaktu-
waktu selama prosesproduksi (Sumantri, 1989).

PT. Vision Ease Asia merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di
bidang pembuatan dan penyediaan lensa kacamata, dan produknya adalah Lensa
Polycarbonate. Produk lensa yang diproduksi PT. Vision Ease Asia memiliki kualitas
dan bentuk produk yang lebih unggul dibandingkan Lensa berbahan kaca (glass). Ini
yang menyebabkan tingginya permintaan terhadap produk Lensa pada PT. Vision Ease
Asia sangat tinggi. Karena permintaan yang sangat tinggi dan penggunannya mesin
dalam jangka waktu yang sangat banyak, maka mesin memerlukan perawatan agar
tidak terjadi kerusakan dan kerusakan yang ada pada mesin dapat di antisipasi.
Penyebab kerusakan mesin dapat dilihat-dari berbagai faktor salah satu faktor yang
dapat dilihat adalah indikator yang mengalami perubahan, tekanan yang menurun dan
produk yang dihasilkan=tidak sesuai-dengan standar yang telah ditentukan oleh
perusahaan.

Langkah langkah untuk melakukan preventive maintenance mingguan adalah
dengan memperhatikan aspek sebagai berikut, Oli level pumping coining minimum "2
dari level suhu, kebocoran oli di coining block dan value (bocor atau tidak), mini fan
cooler coining pump (on atau off), pelampung feedtroth (bawah atau atas), setting
temperature nozzle, lampu alarm openedd (on atau off), actual temperature nozzle £5
°F dari settingan, setting temperature zone 1,2,3,4,5 dan 6, setting temperature fredtroth

max 250 °F, actual temperature fredtroth £50 dari settingan, actual beban (load) motor



clamp max 100%, actual beban (load) motor ejector max 100%, actual beban (load)
motor injector max 100% dan Actual beban (load) motor charging max 100%.

Setelah melakukan penelitian pada PT. Vision Ease Asia didapatkan data
kerusakan pada 5 (lima) mesin molding dari 55 (limapuluh lima) mesin yang tersedia
pada /ine produksi, dan data frekuensi kerusakan dari 5 (lima) mesin molding tersebut
sebagai berikut :

Tabel 0.1 Jumlah Frekuensi Kerusakan Mesin

Jumlah
No. No-Mesin Peluensi
1 PRESS #21 9
2 PRESS #48 6
3 PRESS #51 9
4 PRESS #53 7
5 PRESS #54 7

Berdasarkan tabel diatas didapatkan data jumlah frekuensi kerusakan mesin
sebanyak 5 mesin molding dalam satu periode. Mesin mesin tersebut dengan tingkat
kritis yang tinggi dikarenakan memiliki jumlah: frekuensi kerusakan yang banyak dari

total 55 mesin yang ada. Adapun grafik dari jumlah frekuensi kerusakan sebagai berikut
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Gambar 0.1 Grafik Kerusakan Mesin



1.2

L3

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat data kerusakan mesin yang terjadi dalam
satu periode dengan jumlah frekuensi yang paling banyak diantara 55 mesin yang ada
pada line produksi. Hal ini mengakibatkan keterlambatan dalam proses produksi dan
menyebabkan downtime. Downtime adalah upaya penghentian mesin operasional
industri yang dilakukan oleh perusahaan karena terjadinya gejala breakdown
(kerusakan mesin) yang mengakibatkan hilangnya jumlah waktu operasional.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana keandalan-komponen pada mesin molding dan memberikan
perhitungan jumlah biaya yang ditimbulkan pada perbaikan dan perawatan pada mesin

molding agar tetap bekerja secara maksimal dan tidak mengalami kegagalan produksi.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Mesin dan komponen apa saja yang dominan mengalami kerusakan pada MA I11?
2. Berapa estimasi waktu preventive maitenance yang disarankan-agar mesin dapat
bekerja dengan optimal?

3. Berapakan selisih waktu breakdown perbaikan mesin?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
[.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian. latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui hasil dari keandalan pada komponen mesin molding dan laju
kerusakan mesin molding yang ada pada PT. Vision Ease Asia.
2. Untuk mengetahui jumlah biaya yang ditimbulkan pada perbaikan dan
perawatan mesin dalam menunjang kelancaran proses produksi pada PT. Vision

Ease Asia.



1.4
1.4.1

1.4.2

LS

.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat dalam penelitian ini
adalah:
1.  Memberikan informasi mengenai komponen mesin molding dan laju kerusakan
mesin molding terhadap kelancaran proses produksi pada PT. Vision Ease Asia.
2.  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah
khasanah Ilmu pengetahuan khususnya preventive maintenance.
3.  Dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan. penelitian lanjutan atau

penelitian sejenis.dimasa yang akan datang.

Pembatasan Masalah dan Asumsi
Pembatasan Masalah

Mengingat terlalu luasnya masalah, maka ditetapkan batasan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Penelitian dilakukan di PT. Vision Ease Asia.

2. Penelitian hanya dilakukan pada mesin molding automatic.
3. Penelitian ini hanya menggunakan Preventive Maintenance.
Asumsi

Data yang didapatkan berasal dari hasil. observasi dan wawancara yang

dilakukan di PT. Vision-Ease Asia yang melibatkan operator.dan supervisor.

Sistematika Penulisan Laporan

Bab I Pendahuluan

Pada bab 1 ini akan diuraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan Tugas Akhir.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori



Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang terkait dengan metode pemecahan
masalah dan sebagai refenrensi penelitian. Diantaranya dengan menggunakan metode
preventive maintenance dengan mencari pengertian maintenance, tujuan maintenance,
jenis tindakan maintenance, lingkup kegiatan maintenance, konsep keandalan, laju
kerusakan, Mean Time To Failure, Mean Time To Repair dam penerapan distribusi pada

keandalan dan biaya ongkos perawatan.

Bab III Metodologi Penelitian
Pada bab ini berisi tentang kerangka pikir pemecahan masalah, flowchart penelitian,

usulan pemecahan masalah serta uraian dari setiap usulan pemecahan masalah.

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada bab ini berisikan tentang pengumpulan data komponen mesin molding, data
waktu antar kerusakan dan waktu lama perbaikan, data downtime mesin molding, data
jenis kerusakan mesin bubut dan data biaya pemeliharaan. Sedangkan pengolahan data

dengan menggunakan metode preventive maintenance.

Bab V Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi analisis dan pembahasan dari hasil pengolahan data. Analisis dan
pembahasan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada meliputi hasil
dari keandalan pada komponen mesin molding dan laju kerusakan mesin molding serta
jumlah biaya yang ditimbulkan pada perbaikan dan perawatan mesin molding di PT.

Vision Ease Asia.

Bab VI Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisi kesimpulan untuk mengetahui hasil dari keandalan pada komponen
mesin molding dan laju kerusakan mesin molding serta untuk memperoleh jumlah
biaya yang ditimbulkan pada perbaikan dan perawatan mesin molding hasil yang sudah
dilakukan serta saran yang dapat diberikan kepada perusahaan agar dapat dijadikan

bahan evaluasi dan pertimbangan.
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